BAB I1
PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF
FERDINAND TONNIES
A. Penelitian Terdahulu
Dari beberapa judul penelitian yang pernah dilakukan terdapat keterkaitan

dengan judul penelitian “Perubahan Sosial Masyarakat Pasca Industrialisasi Di

Desa Abar-Abir Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik” yakni sebagai berikut :

1. Akhmad Asep Erista, dengan judul skripsi “Dampak Industri Terhadap
Perubahan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Di Desa Tobat Kecamatan
Balaraja Tangerang Banten”. Skripsi mahasiswa Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta Program Studi Geografi, Jurusan Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2014.
Penelitian ini mengkaji dampak sosial adalah nilai kekeluargaan yang masih
terjalin baik, interaksi masyarakat terjalin dengan baik, masyarakat memiliki
kesadaran akan mutu pendidikan yang tinggi, tunjangan kesehatan merata.
Sedangkan dari sisi ekonomi adalah penghasilan tambahan, memiliki etos kerja
yang baik yaitu disiplin dan rajin, tunjangan transport tidak merata, tingkat
kesejahteraan berbeda-beda, pendapatan ekonomi tidak merata. Persamaan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti bagaimana kondisi sosial masyarakat
pasca industrialisasi. Perbedaannya adalah pada fokus penelitian dan tempat
penelitian yang berbeda.

2. Ni’mawati Bakari, dengan judul artikel jurnal ilmiah “Perubahan Sosial

Ekonomi Masyarakat Pasca Pembukaan Hutan Tanaman Industri (Suatu

14



15

Penelitian Di Desa Molantadu Kec. Tomilito Kab. Gorontalo Utara)”. Dari
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo Program Studi S1 Sosiologi Fakultas
IImu Sosial 2014. Penelitian ini mengkaji Pembukaan Hutan Tanaman Industri
(HTI) di Desa Molantadu sangat memberikan dampak positif terhadap
perubahan sosial ekonomi masyarakat setempat. Untuk segi sosial masyarakat
dapat di lihat dari hubungan kerjasama atau gotong royong yang terus terjaga
dalam setiap kegiatan-kegiatan desa baik oleh pihak perusahaan HTI maupun
pihak masyarakat itu sendiri. Sedangkan dari segi ekonomi dapat di lihat dari
besar pendapatan atau penghasilan masyarakat setempat adalah dari adanya
perusahaan HTI ini. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang perubahan sosial. Perbedaannya adalah pada fokus penelitian mengenai
bagaimana kondisi sosial masyarakat dan apa saja bentuk perubahan sosial
masyarakat pasca industrialisasi.

. Febri Cahya Gumelar pada tahun 2012 yang berjudul “Dampak Perubahan
Mata Pencaharian terhadap Perilaku Masyarakat (Studi Psikologi Sosial di
Pantai Harapan Jaya Kabupaten Bekasi)”. Skripsi mahasiswa UIN Gunung
Djati Bandung, Fakultas llmu Sosial Dan Politik. Dalam penelitiannya
perubahan sosial masyarakat Desa Pantai Harapan Jaya setelah adanya
industrialisasi ada dua yaitu perubahan pola mata pencaharian (dari agraris ke
industri) dan migrasi yang masuk ke desa tersebut. Adapun mengenai perilaku
sosial masyarakat Desa Pantai Harapan Jaya sebelum berubahnya pola mata
pencaharian mereka dibagi tiga yaitu perilaku ekonomi, perilaku pola pikir dan

perilaku gaya hidupnya. Secara tidak langsung, hal ini berdampak pada
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perubahan pola pikir dan kehidupan ekonomi masyarakat setempat. Ada
relevansi yang ditemukan antara hasil penilitian terdahulu tersebut dengan
peneliti saat ini yakni perubahan sosialnya dipelopori oleh salah satu orang di
desa atau daerah tersebut kemudian gagasannya disebar dan dilakukan secara
bersama oleh masyarakat di daerah tersebut.
B. Kajian Pustaka
1. Perubahan Sosial

a. Pengertian Perubahan Sosial

Dalam bukunya Bruce J.Cohen mendefinisikan perubahan sosial,
bahwa setiap perubahan yang terjadi dalam struktur masyarakat atau
perubahan dalam organisasi sosial masyarakat. Perubahan sosial berbeda
dengan perubahan budaya (cultural), karena perubahan kultural ini
mengarah kepada perubahan dalam kebudayaan masyarakat.*

Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. Misalnya,
timbul pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapitalis telah
menyebabkan perubahan-perubahan dalam organisasi ekonomi dan politik.

Gillin dan Gillin mengatakan perubahan-perubahan sosial sebagai
variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima baik karena perubahan-
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk,
ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru

dalam masyarakat. Secara singkat Sammuel Koenirg mengatakan bahwa

! Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1992), 226
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perubahan-perubahan sosial menunjuk pada modifikasi-modifikasi yang
terjadi dalam pola-pola kehidupan manusia. Modifikasi terjadi karena sebab
intern maupun sebab ekstern.

Willbert Moore misalnya, mendefinisikan perubahan sosial sebagai
“perubahan penting dari struktur sosial’. Dan yang dimaksud dengan
struktur sosial adalah pola-pola perilaku dan interaksi sosial. Moore
memasukan ke dalam definisi perubahan sosial berbagai ekpresi mengenai
struktur seperti norma, nilai dan fenomena kultural. Perubahan sosial
didefinisikan sebagai variasi atau modifikasi dalam setiap aspek proses
sosial, pola sosial dan bentuk-bentuk sosial serta setiap modifikasi pola
antar hubungan yang mapan dan standar perilaku.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial
yang terjadi di Desa Abar-Abir ini menyangkut beberapa perubahan, baik
dalam hal stukrur dan kultur yang sudah mulai tidak stabil akibat dari proses
pembangunan sektor industri. Hal ini dapat dibuktikan dengan Banyaknya
pendatang baru / migran yang bekerja di industri sekitar Desa Abar-abir dan
bermukim di Desa Abar-Abir serta kurang bisa mentaati aturan yang ada di
desa tersebut. Sehingga masyarakat asli desa abar-abir mulai berubah,
misalnya perubahan dalam hal ekonomi, yang dahulu berprofesi sebagai
buruh tani sekarang sudah banyak yang bekerja sebagai buruh pabrik dan
sebagiannya membuka home industri. Dalam hal pendidikan yang dahulu

banyak anak yang setelah lulus SMA melanjutkan ke perguruan tinggi.

2 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta : PT. Rineka Cipta,

1993), 303
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Tetapi, sekarang setelah adanya industri masyarakat sudah bisa
mendapatkan pekerjaan yang lebih layak lagi untuk diterima pada beberapa
pabrik. Adapun dari hal keagamaan, masyarakat yang dahulu termasuk
agamis dalam hal sholat berjama’ah, sholat jum’at, belajar mengaji TPQ,
dan shodagoh. Sangat berantusias meluangkan waktunya untuk hal-hal yang
mendekatkan diri pada tuhannya. Akan tetapi sekarang masyarakat sudah
mulai sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Kalau dalam hal budaya
masyarakat yang dahulu sangat melestarikan sistem gotong royong, saling
mengasihi dan ikut serta kerja bersih desa dan lain-lain serta tetap
melestarikan adat kebiasaan mereka yang telah turun temurun dilakukan
setiap tahun. Seperti hataman, selametan/tahlilan, suroan dan sebagainya.
Akan tetapi setelah lima tahun berjalan budaya itu sudah mulai perlahan-
lahan luntur dan tidak ada yang mengurusi semua budaya tersebut. terakhir
dalam hal politik adalah masyarakat yang dulu sekitar halaman dan lahan
pertanian yang dahulu masih di buat untuk bertani dan berkebun setelah
adanya industri masyarakat terpaksa menjual tanah-tanah dengan harga
murah oleh pihak pengelola perusahaan untuk dijadikan pembangunan

sektor industri.



19

b. Faktor-Faktor Perubahan Sosial
Sebab-sebab terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat itu
sendiri antara lain adalah:
a.) Bertambanya atau berkurangnya penduduk

Pertambahan penduduk yang sangat cepat di pulau jawa
menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat, terutama
lembaga-lembaga kemasyarakatannya.

Perpindahan penduduk telah berlansung beratus-ratus ribu tahun
yang lamanya di dunia ini. pada masyarakat yang mata pencahariannya
berburu, perpindahan seringkali dilakukan, karena tergantung dari
persediaan hewan-hewan buruannya. Apabila hewan-hewan tersebut
habis, maka mereka berpindah ke tempat-tepat lainnya.

Berkurangnnya penduduk mungkin disebabkan perpindahan
penduduk dari desa ke kota dan dari daerah ke daerah yang lainnya.
Perpindahan penduduk mengakibatkan kekosongan, misalnya dalam
bidang pembagian kerja dan stratifikasi sosial yang mempengarui
lembaga-lembaga kemasyarakatan.

b.) Penemuan-penemuan baru atau juga disebut faktor-faktor Teknologi

Banyak penemuan teknologi yang mengakibatkan perubahan
sosial yang luas dalam masyarakat. Penemuan-penemuan baru juga
merupakan proses sosial dan kebudayaan yang besar, tetapi yang terjadi
dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama adalah inovasi dan

innovation. Proses tersebut meliputi suatu penemuan baru. Jalannya
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unsur kebudayaan baru tadi diterima dipelajari dan akhirnya di pakai
dalam masyarakat yang bersangkutan. Penemuan-penemuan baru sebagai
sebab terjadinnya perubahan-perubahan dapat dibedakan dalam
pengertian-pengertian  discovery dan investion. Discovery adalah
penemuan unsur kebudayaan yang baru berupa alat maupun berupa
gagasan yang diciptakan oleh seorang individu atau serangkaian ciptaan
individu. Discovery baru terjadi invention kalau masyarakat sudah
mengakui, menerima serta menerapkan penemuan baru itu.

Di dalam setiap masyarakat tertentu ada individu yang sadar akan
adanya kekurangan dalam kebudayaan masyarakatnya, diantara orang-
orang tersebut banyak yang menerima kekurangan-kekurangan tersebut
sebagai satu hal yang harus diterima saja. Lain orang mungkin tidak puas
dengan keadaan, akan tetapi tidak mungkin memperbaiki keadaan
tersebut. Mereka inilah yang kemudian menjdi pecipta-pencipta baru
tersebut.

Keinginan akan Kkualitas juga merupakan pendorong bagi
penciptaan penemuan-penemuan baru. Keinginan untuk mempertinggi
kualitas suatu karya merupakan dorongan untuk peneliti kemungkinan-
kemungkinan ciptaan baru. Perlu diketahui bahwa penemuan baru dalam
kebudayaan kerohanian dapat pula menyebabkan terjadinya perubahan-

perubahan.?

% Joseph S. Roucek, Ronald L. Warren, Pengantar Sosiologi (Jakarta: PT. Bina Aksara,

1984), 219
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
bertambahnya penduduk yang mendiami suatu wilayah telah
menyebabkan kebutuhan akan tempat tinggal dan kebutuhan ekonomi
serta pendidikan sangatlah menggantungkan pada jumlah penduduk yang
semakin bertambah. Sehingga masyarakat dipaksa dengan memiliki
pekerjaan yang layak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adapun
berkurangnya penduduk bisa diakibatkan oleh berpindahnya penduduk
dari desa ke kota. Sehingga masyarakat mampu bisa merubah nasib
sendiri menjadi lebih baik. Jadi kesimpulannya dari desa Abar-Abir ini
adalah masyarakat yang sudah bisa urbanisasi telah terbukti sudah
lumayan bisa memnuhi kebutuhannya sendiri. Selanjutnya pada
penemuan baru adalah sudah terbukti dengan adanya industrialisasi telah
menyebabkan adanya mesin canggih yang ada pada pembangunan sektor

industri.

c. Proses-Proses Perubahan Sosial

Dalam setiap suatu perubahan pasti membutukan proses agar dapat

diterima oleh lingkungan masyarakat, karena tidak sesuai masyarakat dapat

menerimah suatu yang baru yang akan ke dalam lingkungan masyarakatnya.

Jadi agar perubahan tersebut diterima dengan baik oleh masyarakat ada

beberapa proses yang harus dilakukan vyaitu Penyesuaian masyarakat

terhadap perubahan. Keserasian atau harmoni dalam masyarakat (sosial

equilibirium) merupakan keadaan yang diidam-idamkan setiap masyarakat.

Dengan keserasian masrakat dimaksudkan sebagai suatu keadaan dimana
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lembaga-lembaga kemasyarakatan yang pokok benar-benar berfungsi dan
saling mengisi. Dalam keadaan demikian individu secara psikologis
merasakan akan adanya ketentraman, karena tidak adanya pertentang dalam
norma-norma dan nilai-nilai.

Setiap kali menjadi ganguan terhadap keadaan keserasian, maka
masyarakat dapat menolaknya atau mengubah susunan lembaga-lembaga
kemasyarakatannya dengan maksud menerima unsur-unsur yang baru. Akan
tetapi sifatnya dangkal dan hanya terbatas dalam bentuk luarnya. Norma-
norma dan nilai-nilai sosial tidak akan terpengaruh olehnya dan dapat
berfungsi secara wajar.

Adakalanya unsur-unsur baru yang bertentangan secara bersamaan
mempengarui norma-norma dan nilai-nilai yang kemudian berpengaruh pula
pada warga masyarakat. Keadaan tersebut berarti bahwa ketegangan-
ketegangan serta kekecewaan diantara para warga tidak mempunyai saluran
pemecahan. Apabila ketika keserasian dipulikan kembali setelah terjadi
suatu perubahan, maka keadaan tersebut dinamakan penyesuaian.

Suatu perbedaan dapat diadakan antara penyesuaian diri lembaga-
lembaga kemasyarakatan dan penyesuaian dari individu yang ada dalam
masyarakat tersebut. Yang pertama menunjukan pada keadaan, dimana
masyarakat berhasil menyesuaikan lembaga-lembaga kemasyarakatan
dengan keadaan yang mengalami perubahan sosial dan kebudayaan.

Sedangkan yang kedua menunjukan pada usaha-usaha individu untuk
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menyesuaikan diri dengan lembaga-lembaga kemayarakatan yang telah

diubah atau diganti, agar terhindar dari organisasi psikologis.”

Disorganisasi sering kali menambah kesenjangan budaya. Jika suatu

bagian masyarakat tidak dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-

perubahan cepat yang terjadi pada bagian-bagian lain masyarakat dapat

menimbulkan persoalan. Karena pengetahuan dan kesempatan kerja berubah

pesat, sulit bagi sekolah-sekolah mempersiapkan murid-murid mereka

secara memadai untuk menghadapi pengalaman-pengalaman hidup yang

harus mereka hadapi.

Jadi kesimpulan dari pembahasan diatas mengenai kondisi di

lapangan adalah perubahan telah terjadi pada masyarakat desa Abar-Abir

adalah sulitnya menyesuaikan interaksi dengan masyarakat yang lain baik di

bidang ekonomi, pendidikan, kegamaan, budaya, dan politik.

d. Bentuk-Bentuk Perubahan

Perubahan sosial dapat dibedakan ke dalam beberapa bentuk yaitu:

a.) Perubahan Lambat Dan Perubahan Cepat

Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama dan
rentetan-rentetan perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lembut,
dinamakan evolusi. Pada evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya
tanpa rencana atau kehendak tertentu. Perubahan terjadi karena usaha-

usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan,

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

1987), 335
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keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi baru, yang timbul sejalan dengan

pertumbuhan masyarakat.

b.) Perubahan Kecil Dan Perubahan Besar

Agak sulit untuk merumuskan masing-masing penelitian tersebut
diatas karena batas-batas pembedaannya yang relatif. Sebagai pegangan
dapatlah dikatakan bahwa perubahan-perubahan kecil adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak
membawah pengaruh lansung atau berarti bagi masyarakat. Perubahan
model pakaian, misalnya, tak akan membawa pengaruh apa-apa bagi
masyarakat dalam keseluruhan, karena tidak mengakibatkan perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sebaliknya suatu
proses industrialisasi yang berlansung pada masyarakat agraris, misalnya,
merupakan perubahan yang akan membawa pengaruh besar pada
masyarakat berbagai lembaga-lembaga kemasyarakatan akan ikut
terpengaruh misalnya, hubungan-hubungan kerja, sistem milik tanah,

hubungan kekeluargaan, stratifikasi masyarakat dan seterusnya.

c.) Perubahan Yang Dikehendaki Atas Perubahan Yang Direncanakan Dan

Sebaliknya.

Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan
perubahan yang diperkirakan atau yang direncanaka terlebih dahulu oleh
pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan di dalam masyarakat.
Suatu perubahan yang dikehendaki atau yang direncanakan selalu berada

di bawah pengadialan serta pegawasan agent of change tersebut. Cara-
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cara mempengarui masyarakat dengan sistem yang teratur dan
direncanakan terlebih dahulu dinamakan perencanaan sosial (social
planning).

Perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau tidak direncanakan,
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi tampa dikehendaki
berlangsung di luar jangkauan pengawasan masyarakat dan dapat
menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan oleh
masyarakat.®> Suatu perubahan yang dikehendaki dapat timbul sebagai
reaksi (yang direncanakan) terhadap perubahan-perubahan sosial dan
kebudayaan yang terjadi sebelumnya, baik yang merupakan perubahan
yang dikehendaki maupun vyang tidak dikehendaki. Terjadinya
perubahan-perubahan yang kemudian merupakan perkembangan
selanjutnya, meneruskan proses. Bila sebelumnya terjadi perubahan-
perubahan yang tidak dikehendaki, maka perubahan yang dikehendaki
dapat ditafsirkan sebagai pengakuan terhadap perubahan-perubahan
sebelumnya, agar di terimah secara luas oleh masyarakat.

Perubahan yang dikehendaki merupakan suatu teknik sosial yang
oleh Thomas dan Znaniecki ditafsirkan sebagai suatu proses yang berupa
perintah dan larangan. Artinya, menetralisirkan suatu keadaan Kkrisis
dengan suatu akomodasi (khusus arbitrasi) untuk melegalisasikan
hilangnya keadaan yang dikehendaki. Legalisasi tersebut dilaksanakan

dengan tindakan-tindakan fisik yang bersifat arbitrative.

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1987), 330-331
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Jadi kesimpulan dari pembahasan diatas adalah perubahan yang
ada di desa Abar-Abir adalah perubahan cepat dan perubahan lambat
seperti konstruksi masyarakat yang telah dibuat yaitu aturan dalam
mengikuti kerja bakti, pos kamling, rapat atau musyawarah Rt/Rw,
perkumpulan ibu-ibu PKK, kegiatan keagamaan (tahlilan, yasinan,
pengajian, dan acara peringatan hari besar islam lainnya).

Adapun perubahan dalam hal perubahan kecil dan besar seperti
perubahan gaya hidup yang sudah dirasakan masyarakat sekarang akibat
adanya kebutuhan yang sudah terpenuhi dari bekerja sebagai buruh

pabrik.

2. Industrialisasi

a. Pengertian Industri

Industrialisasi adalah pembagunan ekonomi melalui tranformasi
sumber daya dan kuantitas energi yang digunakan. Menurut Soerjono
Soekanto bahwa industrialisasi merupakan cara-cara yang kompleks dan
canggih terhadap produksi yang secara implisit berarti pengunaan mesin
yang dipergunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi.
Industrialisasi merupakan usaha untuk menghidupkan industri guna

memenuhi kebutuhan masyarakat.®

411

® Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta :Rhineka Cipta, 2001),
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b. Manfaat Indutrialisasi

a.) Manfaat Industri

Suatu faktor yang mendapat perhatian adalah hubungan antara
industri masyarakat, karena wadah industri adalah masyarakat industri
berproduksi pada masyarakat dengan adanya beberapa industri
dimanfaatkan oleh para pengusaha industri untuk bergerak di bidang
perindustrian. Kegiatan ini tidak hanya terbatas di kawasan industri itu
saja melainkan juga diwilayah sekitar kawasan tersebut. Perkembangan
industri yang terjadi di kawasan tersebut memberikan dampak positif
terhadap wilayah sekitar berupa pemanfaatan yang sangat menunjang
bagi pembangunan daerah Kludan tersebut. Jadi sudah sangat jelas
bahwa dengan adanya industri sangat memberikan manfaat yang besar

bagi masyarakat dan Negara.

b.) Pengaruh Industri Bagi Masyarakat

Dalam artian luas industri yang berkaitan dengan teknologi,
ekonomi, perusahaan dan orang-orang yang terlibat didalamnya telah
sangat mempengaruhi masyarakat. Pengaruh tersebut bisa berupa nilai-
nilai, pengaruh fisik terhadap masyarakat.

Webert mengatakan bahwa denagn adanya teknologi baru
diperlukan suatu nilai yang akan mengembangkan masyarakat menjadi
masyarakat industri. Masyarakat pada umumnya harus menerima posisi
mereka baik didalam struktur industri maupun struktur sosialnya. Karena

tingkat produksi tergantung pada tingkat konsusmsi masyarakat.
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Masyarakat memiliki fungsi untuk memproduksi berbagai jenis
barang dan jasa sekaligus meningkatkan permintaan terhadap barang dan
jasa yang akan diproduksi. Usaha untuk memproduksi sekaligus
meningkatkan permintaan melibatkan nilai-nilai dalam masyarakat. Jika
ada perubahan nilai dalam masyarakat, ia akan melahirkan perubahan
dalam masyarakat industri.

Industri memiliki pengaruh yang menimbulkan akibat fisik.
Akibat yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya industri bisa
dengan bentuk yang berbeda. Munculnya industri-industri baru dalam
suatu wilayah akan memberikan pengaruh besar terhadap jumlah tenaga
kerja, daerah sekitar berkembang menjadi daerah yang ramai dan padat
penduduknya. Timbulnya polusi dengan bertambanya penduduk,

mobilitas sosial semakin tinggi.”

¢. Macam-macam industri

Proses industrialisasi dan pembagunan industri ini merupakan satu

jalan kegiatan untuk meningkatan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat

hidupnya lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata

pembangunan industri itu merupakan suatu fungsi dan tujuan pokok

kesejahteraan rakyat, industrialisasi yang tidak terlepas dari usaha untuk

meningksatkan sumber daya manusia dan kemajuan memanfatkan secara

option sumber daya alam lainnya. Hal ini berarti pula sebagai suatu usaha

untuk meningkatkan produktifitas tentang manusia disertai usaha untuk

S.R. Parker, dkk, Sosiologi Industri (Jakarta: Rhineka Cipta, 1992), 92-94



29

mningkatkan ruang lingkup kegiatan manusia. Dengan usaha secara vertikal

semakin besarnya nilai tambah pada kegiatan ekonomi dan sekaligus secara

horisontal semakin luasnya lapangan kerja produktif bagi penduduk yang

semakin bertambah.

Untuk mengetahui macam-macam industri dapat dilihat dari

berbagai sudut pandang:

a.) Pengelolahan industri yang dilakukan oleh departemen industri (DP)

menurut  departemen industri, industri nasional Indonesia di

kelompokkan menjadi tiga kelompok besar yaitu:

1.) Industri besar yang meliputi kelompok industri mesin dan logam
dasar (IMLB) dan kelompok kimia dasar (IKD) antara lain: industri
pengolahan kayu dan karet alam, industri semen, industri batu bara
dsb.

2.) Industri kecil meliputi: industri pangan (makanan, minuman, dan
tembakau). Industri sedang (tektil, pakaian jadi serta barang-barang
dari kulit). Industri kimia dan bahan bagunan (industri kertas,
percetakan dan lain-lain). Industri galian bukan logam dan industri
logam dsb.

3.) Industri hilir yaitu kelompok aneka industri yang meliputi industri
yang mengelola sumber daya hutan, industri yang mengelola dari
hasil pertambangan, dan industri yang mengelola sumber daya

pertanian secara luas dsb.
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Mengelompokkan industri menurut tenaga kerja yang dipekerjakan

menurut biro statistic (BPS) pengelompokan industri dengan cara ini

dibedakan menjadi empat antara lain:

1.) Perusahaan atau industri besar jika memperkerjakan 100 orang atau
lebih

2.) Perusahaan atau industri besar jika memperkerjakan 20 orang sampai
99 orang

3.) Perusahaan atau industri besar jika memperkerjakan 5 orang sampai 19
orang

4.) Industri kemajuan rumah tangga jika memperkerjakan 3 orang
(termasuk tenaga kerja yang tidak dibayar).

Jadi kalau dikaitkan dengan kondisi industri yang ada di desa abar-
abir adalah industrialisasi merupakan usaha untuk menghidupkan industri
yang menjadi pokok kehidupan Negara, konsep pembangunan seringkali
dikaitkan dengan industrialisasi oleh karena itu seringkali pengertiannya
diangap sama. Proses industrialisasi ini sebenarnya merupakan suatu jalur
kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat
hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu dengan
kata lain, pembangunan industri yang merupakan suatu fungsi dari tujuan
pokok kesejahteraan rakyat bukan merupakan kegiatan yang mandiri untuk

sekedar pencapaian fisik saja.
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Adapun beberapa industri yang ada di desa abar-abir antara lain
industri semen, industri pakan ikan, industri mie sedap, industri coklat dan
lain sebagainya. Hampir seluruh masyarakat desa abar-abir telah bekerja

sebagai buruh pabrik di beberapa industri tersebut.

C. Perubahan Masyarakat Dari Gemeinschaft (Pedesaan) Menuju Gesellschaft

(Perkotaan)

Perubahan sosial masyarakat adalah sebuah teori yang dicetuskan dari oleh
seorang sosiolog Jerman, Ferdinand Tonnies. Yang dimaksud dengan teori
perubahan masyarakat dalam presepsi Tonnies adalah Gemeinschaft dan
Gesellschaft.

Tonnies memiliki teori yang penting sehingga pada akhirnya berhasil
membedakan konsep tradisional dan modern dalam suatu organisasi sosial, yaitu
Gemeinschaft (yang diartikan sebagai kelompok atau asosiasi) dan Gesellschaft
(yang diartikan seabagai masyarakat modern). Setelah sebelumnya Weber
menegaskan ia melihat perubahan masyarakat terlihat pada kecenderungan
menuju rasionalisasi kehidupan sosial dan organisasi sosial di segal bidang.
Meliputi pertimbangan instrumental, penekanan efesiensi, menjauhkan diri dari
emosi dan tradisi, impersonalitas, manajemen birokrasi dan sebaliknya. Senada
dengan hal itu, Durkheim menegaskan bahwa perkembangan pembagian kerja pun
akan diikuti oleh integrasi masyarakat melalui “solidaritas organik” yang
menimbulkan ikatan yang saling menguntungkan dan kontribusi anggota

masyarakat dan saling melengkapi.
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Tonnies memasukkan Gemeinschaft dan Gesellschaft di bukunya (1887)
menurutnya Gemeinschaft adalah sebagai situasi yang berorientasi pada nilai-
nilai, aspiratif, memiliki peran, dan terkadang sebagai kebiasaan asal yang
mendominasi kekuatan sosial. Jadi baginya secara tidak langsung Gemeinschaft
timbul dari dalam individu dan adanya keinginan untuk memiliki hubungan atau
relasi yang didasarkan atas kesamaan dalam keinginan dan tindakan. Individu
dalam hal ini diartikan sebagai pelekat / perekat dan pendukung dari kekuatan
sosial yang terhubung dengan teman dan kerabatnya (keluarganya). Yang
dengannya mereka membangun hubungan emosional dan interaksi atau individu
dengan individu yang lain. Status dianggap berdasarkan atas kelahiran, dan
batasan mobilisasi juga kesatuan individu yang diketahui terhadap tempatnya di
masyarakat.

Sedangkan Gesselschaft adalah sebagai suatu yang kontras, menandakan
terhadap perubahan yang berkembang, berperilaku rasional dalam suatu individu
dalam kesehariannya, hubungan individu dalam kesehariannya, hubungan
individu yang bersifat superficial (lemah, rendah, dangkal), tidak menyangkut
orang tertentu, dan seringkali antar individu tak mengenal. Seperti tergambar
dalam berkurangnya peran dan bagian dalam tataran nilai, latar belakang, norma
dan sikap, bahkan peran pekerja tidak terakomodasi dengan baik seiring dengan
bertambahnya arus urbanisasi dan migrasi juga mobilisasi.

Tonnies juga memaparkan Gemeinschaft adalah wessenwill yaitu bentuk-
bentuk kehendak baik dalam arti positif maupun negatif yang berakar pada

manusia dan diperkuat oleh agama dan kepercayaan serta berlaku didalam bagian
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tubuh dan perilaku atau kekuatan naluriah. Jadi, wessenwill itu sudah merupakan

kodrat manusia yang timbul dari keseluruhan kehidupan alami. Sedangkan

Gesellschaft adalah kurwille yaitu bentuk-bentuk kehendak yang mendasarkan

pada akan manusia yang ditujukan pada tujuan-tujuan tertentu dan sifatnya

rasional dengan menggunakan alat-alat dari unsur-unsur kehidupan lainnya. Atau
dapat pula berupa pertimbangan dan pertolongan, sehingga tonnies membedakan

Gemeinschaft dan Gesellschaft menjadi 3 jenis yaitu:

1. Gemeinschaft by blood yaitu Gemeinschaft yang mendasarkan diri pada ikatan
darah atau keturunan didalam pertumbuhannnya masyarakat yang semacam ini
makin lama makin menipis. Contoh: kekerabatan

2. Gemeinschaft of place (locality) yaitu Gemeinschaft yang mendasarkan diri
pada tempat tinggal yang saling berdekatan sehingga dimungkinkan untuk
dapatnya saling tolong menolong. Contoh: RT dan RW

3. Gemeinschaft of mind yaitu Gemeinschaft yang mendasarkan diri pada idiologi
atau pikiran yang sama

Tonnies adalah contoh langkah penganut evolusionisme yang tak
menganggap evolusi identik dengan kemajuan. Menurutnya, evolusi terjadi secara
berlawanan dengan kebutuhan manusia, lebih menuju ke arah memperburuk
ketimbang meningkatkan kondisi manusia. Dan dibawah ini adalah tabel
pemaparan tonnies tentang perbedaan antar Gemeinschaft dengan Gesellschaft
sebagai suatu perubahan yang justru bergerak ke arah memperburuk, menurut

dirinya.
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Ciri

Gemeinschaft

(Komunitas)

Gesellschaft (Masyarakat

Modern)

Hubungan Sosial

Ikatan Keluarga

Pertukaran Ekonomi

Institusi Khas Keluarga Negara Dan Ekonomi
Citra Tentang Individu | Kedirian Orang, Warga
Bentuk Kekayaan Tanah Uang

Tipe Hukum

Hukum Keluarga

Hukum Kontrak

Institusi Sosial

Desa

Kota

Kontrol Sosial

Adat Dan Agama

Hukum Dan Pendapatan

Umum

Jadi kesimpulan diantara penyebab terjadi perubahan itu adalah adanya

kecenderungan berfikir secara rasional, perubahan orientasi hidup, proses

pandangan terhadap aturan dan sistem organisasi.

by.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby

ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id



